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Abstrak

This research aimed to know the result of the students different by using
cooperative learning model the teams’ game tournament type and learning
conventional model on the structure atom concept at the tenth year of SMA
Muhammadiyah 1 morotai Island. The research used experimental research and
design research are pretest posttest control group design. The population of this
research at the tenth year of SMA Muhammadiyah 1 morotai island that consist of
38 students’ and that were 2 class were take sample of cluster random sample.
The Technique of collecting data of this research were take of essay test and
technique of analyzing data using statistic anakova testing. The result of this
research showed that there was significant by using cooperative learning model
teams’ games tournament. And by using conventional model that were 46%.

Key words: Different, TGT, Conventional, The Result of Students Study, The
Concept Structure Atom.

PENDAHULUAN

Kurikulum berbasis kompetensi atau kemampuan di tahun 2004
yang diperbaharui dengan Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan), telah berlaku selama 7 tahun dan semestinya dilaksanakan
secara utuh pada setiap sekolah. Namun pada kenyataannya, pelaksanaan
pembelajaran di sekolah, masih kurang memperhatikan ketercapaian
kemampuan siswa. Pencapaian hasil belajar yang tercermin pada
kemampuan siswa untuk menciptakan pendidikan yang bermutu tentunya
dibutuhkan komponen pendidikan yang berkualitas dan memadai. Salah
satunya adalah pendidik yang profesional. Dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar istilah skenario pembelajaran untuk pelaksanaan
pembelajaran di kelas, bahwa guru sebagai sutradara dan siswa menjadi
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pemain, guru memfasilitasi aktivitas siswa dalam mengembangkan
kemampuannya sehingga memiliki kecakapan hidup (life skill) untuk bekal
hidup dan penghidupan sebagai insan mandiri (Erman, 2008).

Kimia merupakan salah satu terapan ilmu bidang IPA yang diajarkan
di tingkat menegah atas (SMA), mencakup komposisi dan sifat-sifat suatu
zat atau materi. Berdasarkan prapengamatan yang dilakukan oleh peneliti, di
SMA Muhammdiyah 1 Pulau Morotai, masih banyak siswa yang belum
paham terkait dengan materi struktur atom. Disini siswa belum paham
tentang materi struktur atom. Hal ini disebabkan karena pada proses
pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga siswa menjadi pasif, siswa
lebih banyak menunggu materi dari guru dari pada mencari sendiri
pengetahuan, dan siswa kurang menguasai konsep dengan baik. Selain itu
kurangnya penggunaan model pembelajaran juga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan model atau metode pembelajaran
yang dapat menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran
(Purwati dkk, 2012).

Salah satu upayah untuk mengatasi permasalahan diatas dibutuhkan
suatu model pembelajaran, diantaranya yaitu model pembelajaran Teams
Games Tournament. Model pembelajaran Teams Games Tournament adalah
salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan,
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status,
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur
permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang
dirancang dalam pembelajaran model Teams Games Tournament
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks, disamping itu dapat
menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan
keterlibatan belajar (Dewi, 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pembatasan masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran yang digunakan yaitu
Model kooperatif tipe Teams Games Tournament pada Konsep Struktur
Atom. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada ranah kognitif dan efektif.

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: Apakah ada perbedaan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

Vol. 13 No.1 Januari 2015

150



EDUKASI - Jurnal Pendidikan ISSN 1693-4164

tipe Teams Games Tournament dengan model pembelajaran Konvensional
pada Konsep Struktur Atom siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pulau
Morotai Tahun Ajaran 2012/2013. Berapa besar perbedaan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament dengan model pembelajaran Konvensional Pada
Konsep Struktur Atom siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pulau
Morotai Tahun Ajaran 2012/2013.

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament dengan model pembelajaran konvensional pada
konsep struktur atom siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pulau Morotai
dan Mengetahui besar perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model kooperatif tipe Teams Games Tournament dengan model
pembelajaran Konvensional pada konsep struktur atom siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Pulau Morotai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Pulau
Morotai, adapun waktu pelaksanaanya yaitu selama tiga bulan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen dengan
desain penelitiannya adalah desain eksperimen pretest-posttet control group
desing. Desain penelitian dapat di gambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1. desain penelitian (Sugiyono, 2011)
O X1 O
Os X O4

Keterangan:

R = kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih secara random.

X; = perlakuan (treatment) pada kelas eksperimen, yaitu dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran tipe Teams Games Tournament.

X, = perlakuan (treatment) pada kelas kontrol,yaitu dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran konvensional.

O, = pretest pada kelas eksperimen.

O; = pretest pada kelas kontrol.

O, = posttest pada kelas eksperimen

O, = posttest pada kelas kontrol.
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Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Pulau Morotai Tahun Ajaran 2012/2013. yang berjumlah
38 orang. Dan tersebar di dua kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa SMA Muhammadiyah 1 Pulau Morotai kelas X, yang berjumlah 38
orang yang terbagi kedalam 2 kelas (kelas X; kelas X3), tahun ajaran
2012/2013. Pengambilan sampel dipilih secara penuh (sampel total), untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2011).

A. Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu:
a. Hasil belajara siswa dengan menggunakan metode pembelajaran
Teams Games Tournamen dilambangkan dengan X,
b. Hasil belajar siswa dengan  menggunakan model pembelajaran
konvensional dilambangkan dengan X,
B. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpilan data yang digunakan dalam penelitian adalah
teknik tes. Soal-soal tes yang digunakan dalam penelitian yaitu dalam
bentuk essay yang berjumlah 15 butir soal, namun sebelum digunakan
dalam penelitian, soal-soal tersebut di ujicoba untuk menegetahui
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal sedangkan untuk
veliditas hanya dilihat dari kisi-kisi soal yang telah dibuat.

a. Reliabilitas

Suatu tes dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi apabila

memberikan hasil yang relatif tetap bila digunakan pada kesempatan

lain. Reliabilitas tes dalam penelitian ini diuji menggunakan rumus:

s = ((nril)j[l_ Z;J """"""""""""""""""""""""""""""""""""" -

Dengan:
I, = Reliabilitas soal secara keseluruhan

N = Banyak item
2 _
9i = Varians total

Zaiz = Jumlah varians skor tiap-tiap item
Untuk mencari jumlah varians skor dari tiap-tiap butiran item:
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yaitu:

Z(le = O O, O, et O e 3.2
1 2 3

sedangkan JJ itu sendiri, dapat diperoleh dengan mengunakan rumus
sebagai berikut:
sxp - @X)
o2 = N e s oo eeeeeson eeeeessn eeeeesson oeeeeens 3.3
N
(Arikunto, 2012)
Daya Pembeda Soal
Tujuan dari pengujian daya pembeda adalah untuk melihat

kemampuan butir soal dalam memebedakan antara peserta didik
yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Persamaan yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Mean kelas ataz—Mean kelaz bawah

DP - e sssssssssssEsEsasEsssmsEsssmssssamEas 3_4

Skor Makeimum

Tabel 3.1. Kategori Daya Pembeda

Daya Pembeda Kategori
<0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 -0,70 Baik
0,70 -1,00 Sangat baik

Tingkat Kesukaran Soal

Dimana ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan dan
kemudahan soal yang digunakan. Persamaan yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Mean
o e e e 35
5knrl£u];simum
Mean = e tn e ems sssmn s emmmasaam e an e an s awan s wannn wanna A emenman s e s rnmrnn 3, B
N
Keterangan:

Mean = rata-rata skor pada nomor soal tertentu
ZX = jumlah skor siswa pada nomor soal tertentu

N = jumlah peserta tes
Skor maksimum = skor tertinggi dalam pedoman penskoran

Dalam analisis tingkat kesukaran butir soal terdapat tiga kategori,
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Tabel 3.2. kategori tingkat kesukaran

Nilai P Kategori

P<0,3 Sukar
0,3<P=<0,07 Sedang

P>0,7 Mudah

Depdiknas (A. Rahman, 2010)

Tabel 3.3 hasil analisis daya beda dan tingkat kesukaran soal.

Instrumen Jumlah item Nomor item nomor item yang
yang dianalisis | yang dibuang | diterima
Tes hasil 15 Soal 1,3,5,9,10 2,4,6,7,8,11,12,1
belajar 3,14,15

C. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri data siswa dengan

menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament.

a. Uji Homogenitas

Variens terbasar
e 1.7

Variens terkacil
db (pembilang) = n-1 (untuk variens terbesar)
db (penyebut) =n-1 (untuk variens terkeil )
dengan kriteria pengujian:
jika Fnit > Frap maka data tidak homogen
Frit < F ap maka data homogeny

b. Uji Normalitas
xI=T 'f;_f}i .............................................................................. 3.8
Dimana:
X2 = nilai chi-kuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi
fe = frekuensi yang diharapkan
Dengan kriteria pengujian:
Jika Xpnit> X1ap maka data tidak normal
Xnit < Xiap maka data normal
(Sugiyono, 2011)
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c. Uji Hipotesis
Setelah uji persyaratan dan data dinyatakan homogen dan normal,
kemudian data diuji dengan statistik (uji Anakova) dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Hitung ukuran-ukuran yang diperlukan untuk anakova dari setiap
kelompok sampel untuk memudahkan disajikan dalam tabel.

S X= Y E e 3.9
IR D IR G R 3.10
2. Menghitung JK kovarlabel (X) masing-masing sumber varian:
JK N X(T) =
_ [ex)F | (2Xx ) (LXT)
JKxca = | T B |- | = | P 3.12
JEx0) S ZXF oo 3.13
3. Menghitung JK variabel kreteria (Y) masing-masing sumber varian:
JEyery = Z¥E =0 3.14
(Zv)® |, (En)® (Z¥r)®
K — P 7 £
L e o e e
TEpio) = Z(ZF) i 3.16
4. Menghitung JP masing-masing sumber varian:
[Py = szYI—%:W .................................... 3.17

i er(A} _ [':Ex-_}':E 1’5}] + [(E X5 YE}] . [(Ex—rj .I;EYT}]“. 318

"y oy

IPxyp) = [EX ¥, - IEH':&]— [Exgi’gm} ..... 3.19

5. Menghitung JKY s (jumlah kuadrat Y-residu) setiap sumber varian:

PPxviayt Py IPxyim
K rny = [Kerray — — = 3.20
f ¥res(4) ] ¥ia) |: TEy [Aj+ .IrKX[D”J jKXl-m:|
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= _ Pavimy
ISy ras (o) = Koy = T o321
JrK?'Es(l"} = ]KY!‘EBI:.E'-'L:I +]K‘.:'res ,d}322

6. Menentukan db (derajat bebas) setiap sumber varian:

db (T)=m,—m — 1= .. .., 3.23
db(A): a— 1 = 2 — 1 @ mrmmE A EE A EE A A EE A A EE AR R R R EE R R EE R iEiEER AR iElE 3_24
AB(D) =M, —1 — @ =i 3.25
7. Menghitung RIKys masing-masing sumber varian:
RIKyrosiy = 'K‘;—bmﬂ ............................................ 3.26
TEY vz
R[Kyes (o) = ;b:_m”“ .......................................... 3.27

9. Membuat tabel rangkuman anakova, menentukan Fye, dan pengujian
hipotesis main effect.

Sumber varians | JKx | JKy | Pxy | JKyes | db |RIK | Fhitung | Fravel

Total (T)

anatar Klp (A)

dalam Klp (D)

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelejaran kooperatif tipe Teams
Games Tournamen dengan pembelajaran Konvensional.

Ha.. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelejaran kooperatif tipe Teams
Games Tournamen dengan pembelajaran Konvensional.
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10. Pengujian simple effect.
Karena pengujian main effect menunjukan penerimaan hipotesis
penelitian secara nyata, maka perlu dilakukan uji lanjut, untuk
mengetahui perbedaan rerata Y setelah mengontrol X antara dua
kelompok sampel.
a. Menghitung koefisien regresi sumber varian dalam kelompok
(bXY(D))-
bXY(D):

TPxvim . 15, L o
JEx (D) '

b. Menghitugg rerata Y esigu Setiap kelompok sampel:
Y v(es1=¥1 — Dxv(p)
O TR o ) TR 3.30

?Y(res)z = Y_: - bXY(D)

(Ko1)o 3.31

Uji perbedaan rerata Y esigy antara A; dan Ao.
Y Y(res)lY Y (res)2

th(1—2) -
\/ IK { 1 1 }
R Yres(D) n, n,

(Supardi, 2013)

............................................... 3.32

Perbedaan hasil belajar siswa yang di kembangkan melalui
pembelajran model kooperatif tipe teams games tournament
dihitung berdasarkan skor gain yang dinormalisasi. Untuk
memperoleh skor gain yang dinormalisasi digunakan rumus
sebagai berikut:

skor g(gain)

= wx R 11] 1 T R——_ )

(Duran dalam Roini, 2012)

posttest

Kemudian tingkat perolehan skor gain ternormalisasi disesuaikan
dengan kriteria Gain dapat terlihat pada tabel 3.4.
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Tabel 3.4  Kriteria  Gain  ternormalisasi  tentang  klasifikasi
peningkatan penguasaan konsep siswa

Interval Interprestasi

g=0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang

g<0,30 Rendah

(Hake 1999)
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Uji Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas data X; diperoleh y%; =
3,59 dengan dk= 13 dan a.= 0,05 diperoleh y?w» = 22,362. Sedangkan untuk
data X, diperoleh hasil y?ii = 3,52 dengan dk= 12 dan a.= 0,05 diperoleh
x2wn = 21,026 seperti pada Dari hasil perhitungan untuk data X; maupun X»
diperoleh %t < x%ab (3,59 < 22,362 dan 3,52 <21,026) sehingga dapat
dikatakan bahwa pada data X; maupun X, yang diperoleh terdistribusi
secara normal.

Hasil perhitungan homogenitas diperoleh Fnii = 1,34 dengan dk
pembilang dan dk penyebut = 18 pada o= 0,05 diperoleh Fip = 2,19. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa Fpii < Fap (1,34 < 2,19). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data dikatakan homogen. Data hasil uji
normalitas dan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas
No. Hasil Uji Normalitas Hasil Uji Homogenitas

1. Xy x%hic= 3,59, x“a = 22,362 Fric= 1,34, Fp = 2,19.

2. Xz x%hit= 3,53, X = 21,026 -
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2. Analisis Data

Setelah dilakukan uji persyaratan analisis, maka selanjutnya data
tersebut di analisis dengan menggunakan statistik uji anakova sebagaimana
terlihat dalam 4.2. Rangkuman ANAKOVA untuk menentukan F tabel dan
pengujian hipotesis main effect.

sumber varians JKx JKy JPxy IKyres db RIK Fhitung Fiabel
Total (T) 348,55 14076,97 1281,66 5224,56 36
anatar Klp (A) 125,28 11359,18 1129,98 2462,85 1 522456 | 74,24 4,11

dalam Klp (D) 223,27 2717,79 238,58 7687,41 35 70,37

Setelah dilakukan uji prasyarat dan dilanjutkan dengan
menggunakan uji statistik (uji anakova), dimana tujuan dari uji anakova
yaitu untuk menjawab hipotesis apakah Hy dan H, : ditolak atau diterima,
ternyata setelah dihitung dan di analisis diperoleh nilai Friwng > Franel atau
74,24 > 4,11 seperti yang dijelaskan pada untuk hasil analisis uji anakova
dapat di lihat pada tabel 4.2 di atas.

Berdasarkan tabel 4.2 Fhiwng > Faber atau 74,24 > 4,11. Maka dapat di
dikatakan bahwa Hy ditolak dan H; diterima sehingga data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena pengujian main effect
menunjukan penerimaan hipotesis secara nyata, maka perlu dilakukan uji
lanjut untuk pengujian hipotesis simple effect dengan menggunkan rumus
Uji-t anakova dengan menggunakan rumus dibawabh ini.

1. Pengujian simple effect
a. Menghitung kofisien regresi sumber varian dalam kelompok (bxv(p)

D) - 1,068
JEX D

b. Menghitung rerata Y .siq, Setiap kelompok sampel:
?Y(res)lz }_’1 — bxv) ( X-r ) =63,33
?Y(res)zz 572 — bxv(p) (}?2—57 1) = 28,74

c. Uji perbedaan rerata Y g, antara A; dan A,

bXY(D) =
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Yy (res )lVY (res)2

th(l-z) = 1 1
RIK viesp)| — +—
\/ Yi (D){ nl nz }

Setelah dianalisis diperoleh thihung = 12,81 dengan db = 35 dan a =
0,05 maka ttabel = 1,992 (lampiran 36). Setelah melakukan pembelajaran
dengan model Teams Games Tournament pada kelas eksperimen dan
pembelajaran dengan model konvesional pada kelas kontrol, peneliti
melakukan tes akhir kepada siswa yang dilaksanakan pada tanggal 21
November 2013 dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada
konsep struktur atom yang sudah diberikan. Berdasarkan hasil tes tersebut,
maka peneliti melakukan uji gain, dimana uji gain ini bertujuan untuk
mengetahui besar perbedaan hasil belajar siswa. untuk mengetahui besar
Perbedaan hasil belajar siswa pada konsep struktur atom dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

skor g(gain) = *"”*j:;;:’:: P2 x 100%

Setelah dianalisis maka diperoleh nilai X; = 81,47% dan X;
=35,47% rata-rata hasil tes untuk hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
hasil belajar siswa kelas kontrol setelah diperiksa dan dihitung adalah
81,47% untuk kelas eksperimen dan 35,47% untuk kelas kontrol dengan

selisih perbedaan sebesar 46% dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 hasil analisis gain
nilai skor g(gain)
X1 X
81,47% 35,47%

=1281

B. Pembahasan
Sebelum melakukan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Teams Games Tournamen dan model pembelajaran
Konvensional, peneliti mengadakan tes awal yang di ikuti oleh 38 siswa
terdiri dari dua kelas. Dengan rincian satu kelas sebagai kelas eksperimen
dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Tes awal (pretest) dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa tentang materi
Struktur Atom. Besarnya hasil uji main effect menunjukan bahwa penelitian
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yang dilakukan oleh peneliti di SMA Muhammadiyah 1 Pulau Morotai
dikategorikan berhasil. Kemudian dilanjutkan dengan uji simple effect (uji-t
anakova). Hasil dianaisis dengan mengunakan uji-t anakova diperoleh nilai
thitung > taber atau 12,81 > 1,992, ini menunjukan bahwa hipotesis diterima
secara nyata berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Gambar 4.2. Hasil perhitungan
uji anakova untuk
uji-t (lampiran 36)

Kemudian dilakukan uji Gain dan hasil yang dianalisis mempunyai
peningkatan sebesar 81,47%% pada kelas eksperimen dan pada kelas
kontrol mempunyai peningkatan sebesar 35,47%% dengan selisih antara
kedua kelas tersebut sebesar 46% dapat dilihat pada gambar 4.3.

w52 g5ales

4th Qtr

Gambar 4.3. Uji skor gain besar perbedaan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kelas kontrol (lampiran 37)

Hasil belajar siswa dinyatakan meningkat menjadi 81,47% untuk
kelas eksperimen karena dipengaruhi oleh beberapa Faktor. (1). Faktor
pertama vyaitu Interaksi yang terjadi antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru dalam proses pembelajaran. (2). Kerjasama dengan teman
sekelompok yang dimaksud adalah siswa saling membantu untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru baik pada waktu
belajar kelompok maupun bermain game. (3). Suasana kelas yang tenang
dan nyaman. (4). Mengerjakan soal dan tugas yang diberikan oleh guru
dalam bentuk LKS yang harus diselesaikan dalam kelompok masing-
masing. Selain itu siswa juga harus mengikuti tournament dan game sebagai
indikator siswa sudah paham dengan materi yang diberikan atau belum. (5).
Motivasi dalam mengikuti pembelajaran yang dimana motivasinya yang
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diberikan oleh guru salah satunya adalah penghargaan kelompok yang
berupa pujian dan hadiah. Dengan diberikan penghargaan diharapkan
semangat bagi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. (6). Lingkungan
alami, karena jauh dari keramaian sehingga siswa dapat beralajar dengan
tenang.

Sedangkan untuk kelas kontrol cenderung menurun menjadi 35,47%
ini karena disebabkan oleh beberapa faktor. Yaitu (1). Kurangnya respon
siswa pada saat guru memberikan pertanyaan/instruksi, karena siswa takut
untuk bertanya atau berpendapat. (2). Kurangnya interaksi siswa dengan
siswa lain yang berkaitan dengan pembelajaran Kimia yang bersifat
hitungan. (3). Serta kurangnya diikutsertakan siswa dalam membuat
kesimpulan pada saat proses pembelajaran berakhir. (4). Siswa sudah bosan
dengan metode ceramah karena siswa hanya duduk dan mendegar apa yang
disampaikan oleh guru. Kondisi seperti menunjukan bahwa pembelajaran
masih didominasikan oleh guru sehingga siswa cenderung pasif.

Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen (pembelajaran dengan model Teams Games
Tournament) dengan kelas kontrol (pembelajaran konvensional). Sehingga
Selisi perbedaannya besar sampai mencapai 46%, ini menunjukan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol.

Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan
kepuasan, dan peserta didik akan termotivasi untuk terus berusaha untuk
mencapai tujuan yang serupa. Kepuasan karena mencapai tujuan
dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, baik yang berasal dari dalam
ataupun dari luar peserta didik. Untuk meningkatkan dan memelihara
motivasi peserta didik, guru dapat meggunakan pemberian penguatan
berupa pujian. Menurut Iskandar  (Dalam Wardhani dkk, 2013),
mengemukakan motivasi belajar sebagai daya penggerak dari dalam diri
individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan.
Motivasi itu tumbuh karena adanya keinginan untuk dapat mengetahui dan
memahami sesuatu dan mendorong serta mengarahkan minat belajar siswa
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sehingga sungguh-sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk mencapai
prestasi.

Menurut Djamarah (dalam Wardhani dkk, 2013), menyatakan
motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. Memiliki motivasi yang tinggi
akan berpengaruh terhadap prestasi yang akan didapatkannya. Hal ini
dikarenakan motivasi yang tinggi akan selalu mendorong untuk berusaha
sampai yang harapkannya dapat terwujud. Berbeda dengan seseorang yang
memiliki motivasi yang rendah maka hasilnya juga rendah.

Pada prinsipnya pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang
diperoleh siswa, pada kelas Teams Games Tournament mencapai ketuntasan
belajar yang baik. Untuk pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament membutuhkan waktu yang cukup lama pada tahap penyesuaian
metode. Hal ini disebabkan siswa pada umumnya sudah terbiasa diajar
dengan metode ceramah yang hanya menerima materi dan mencatat,
dipaksa harus menahami materi atau konsep yang akan dipelajari walaupun
sebelumnya guru sudah memberikan materi secara singkat, contoh soal, dan
latihan soal untuk dipelajari. Dalam pembelajaran kooperatif guru bertindak
sebagai fasilitator dalam kelas. Adapun suatu kendala yang dialami pada
saat pembelajaran dengan model Teams Games Tournament yaitu waktu
pembelajaran yang hanya dua jam pelajaran merupakan waktu yang cukup
singkat jika suatu kelas dikenai model pembelajaran yang bersifat
kooperatif, waktupun habis untuk digunakan diskusi dan Games
Tournament, sehingga seringkali kuis Games Tournament tidak dapat
dilakukan sepenuhnya dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa Terdapat perbedaan
hasil belajar siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament dengan model pembelajaran konvensional pada konsep
struktur atom. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan uji anakova yang
siknifikan diperoleh nilai thiung > taner atau 12,81 > 4,11maka Kriteria
hipotesisnya menunjukan bahwa Hp di tolak dan H, diterima, karena
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terdapat perbedaan secara siknifikan berdasarkan tes akhir (posttest) pada
materi struktur atom. Antara kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament dan kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran Konvensional. Dan Besar perbedaan
hasil belajar siswa pada konsep struktur atom dengan menggunakan model
pembeajaran Teams Games Tournament dan model pembelajaran
Konvensional sebesar 46%.
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